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SUMMARY

ROBIANTA BR SEMBIRING. The effect of molasses to the water contain, 

crude protein, crude fat, crude fiber, and pH in com straw silage. (Supervised by 

ARMTNA F ARI ANI and AFNUR IMSYA).

The objective of this research was to know the best level of using molasses 

and change of nutritive value of com straw silage. This research was done in two 

processes. The first process was producing com straw silage with in 21 days from 

April 28lh 2005 until May 19ai 2005 in Laboratorium Dasar Bersama, Program Studi 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. The second 

process was analyzed the nutritive value of com silage in Laboratorium Nutrisi 

Ternak Ruminansia and Kimia Makanan, Fakultas Peternakan Universitas

Padjajaran, Bandung.

This research used Complete Randomized Design, include: TO (control): T1 

(com straw 1 kg + molasses 3%): T2 (com straw 1 kg + molasses 6%): T3 (com 

straw 1 kg + molasses 9%): T4 (com straw I kg + molasses 12%), with four times 

replications. The parameters examined were water contain, crude protein, crude fat, 

crude fiber, and pH.

The result of this research showed that the treatment resulted significantly 

differences only to crude protein and pH but crude fat, crude fiber, and water contain 

resulted no differences. The conclusion of this research was treatment by addition 

molasses 9% gave the best result in com straw silage.



RINGKASAN

ROBIANTA BR SEMBIRrNG. Pengaruh berbagai dosis molasses terhadap 

kandungan kadar air, protein, serat kasar, lemak, dan pH pada silase jerami jagung ( 

Dibimbing Oleh ARMINA F ARI ANI dan AFNUR IMS Y A).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis penggunaan 

molasses terbaik dan perubahan nilai gizi silase jerami jagung.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan 

silase jerami jagung dilaksanakan selama 21 hari mulai 28 April sampai 20 Mei 2005 

bertempat dilaboratorium Dasar Bersama Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak.. 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Tahap kedua yaitu analisa nilai gizi 

dilaboratorium Nutrisi Ruminansia dan Kimia Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Padjajaran Bandung.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan 4

ulangan yang terdiri dari To (kontrol), T1 (jerami jagung 1 kg + molasses 3%), T2

(jerami jagung 1 kg + molasses 6%), T3 (jerami jagung 1 kg + molasses 9%), T4 (

jerami jagung 1 kg + molasses 12%). Parameter yang diamati adalah kadar air,

protein kasar, lemak, serat kasar, dan pH.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh

berbeda nyata hanya pada protein kasar dan pH sedangkan pada lemak, serat kasar, 

dan kadar air, memberikan pengaruh berbeda tidak nyata. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah perlakuan dengan pemberian molasses 9% memberikan hasil terbaik pada 

silase jerami jagung.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Silase merupakan pakan yang telah diawetkan, diproduksi atau dibuat dari 

tanaman yang dicacah, hijauan, dan limbah industri pertanian dengan kandungan air 

rendah yang dimasukkan ke dalam sebuah silo. Bakteri asam laktat akan 

mengkonsumsi gula pada bahan material silase sehingga terjadi proses fermentasi 

dalam kondisi anaerob. Silase yang terbentuk sebagai akibat pengaruh fermentasi 

asam laktat dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama untuk pakan ternak 

ruminansia oleh karena itu silase dapat digunakan sebagai pakan alternatif pada 

musim kering ketika hijauan sulit diperoleh, (Salim et al., 2001).

Jerami jagung merupakan limbah pertanian yang sangat potensial untuk 

dimanfaatkan menjadi pakan ternak dalam bentuk silase, karena resiko 

kebusukannya sangat kecil dibandingkan dengan rumput segar, selain daripada itu

memiliki kandungan gizi tidak kalah nilainya jika dibandingkan dengan hijauan

(Utomo, 1995). Produksi tanaman jagung pada musim hujan sangat melimpah, hal 

ini mengakibatkan meningkatnya jumlah jerami yang ada sehingga berpotensi untuk 

diolah menjadi pakan ternak yang dapat diawetkan sebagai cadangan hijauan pada 

saat kekurangan hijauan. Luas lahan tanaman jagung di Sumatera Selatan sekitar 

253.167 ha yang menghasilkan jerami jagung sekitar 151.900 ton/ tahun (Biro Pusat 

Statistik 2004). Menurut hasil penelitian Handayani (2001) jerami jagung memiliki 

kandungan nutrisi Bahan kering 38,90%, Protein kasar 7,60%, Serat kasar 33,70%, 

BETN 46,80%, P 0,15%, Ca 0,70%, TDN 49,60%.
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Pemanfaatan jerami jagung menjadi silase diperlukan bahan additif yang 

berfungsi untuk meningkatkan nilai gizi dan meningkatkan daya cerna, salah satu 

bahan tersebut adalah molasses.

Molasses adalah hasil sampingan yang diperoleh dari tahap pemisahan kristal 

gula. Hasil sampingan ini cukup berpotensi karena mengandung gula sekitar 50- 

60%, selain jumlah asam amino dan mineral 20-35%. Mathius et al., (1997) 

menyatakan bahwa di Indonesia molasses banyak digunakan sebagai bahan baku 

industri mono sodium glutamat (MSG), industri alkohol, ragi makanan ternak, pellet, 

dan cukup berpotensi untuk dikembangkan dalam pengolahan gula cair, ragi roti, 

asam sitrat dan asam asetat. Pemanfaatan molasses sebagai bahan additif dalam 

pembuatan silase jerami jagung belum banyak diteliti untuk itu perlu dilakukan

penelitian untuk melihat pengaruh berbagai dosis molasses terhadap kandungan

kadar air, protein, serat kasar, lemak, danpH pada silase jerami jagung (Zea mays L).

B. Tujuan

Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis penambahan 

molasses terhadap peningkatan nilai gizi silase jerami jagung.

C. Hipotesis

Diduga penambahan molasses dapat menghasilkan nilai gizi yang baik pada 

silase jerami jagung.
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